
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN



BAB 5

SIMPT]LAI{ DAN SARAN

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dikemukakan tentang "standard

Ratio Sebaagar Alat Bantu pengendalian Dana pada organisasi Nirlaba pact

Indonesia Di Jakarta" dan setelah memperoleh gambaran secara menyeluruh

mengenai keadaan yang sesungguhnya dari pact lndonesia, maka penulis dapat

menarik suatu simpulan serta rnemberikan saran.

Sirnpulan ini di'raksudkan sebagai ringkasan dari suatu analisis yang telah

dibahas pada bab-bab terdahulu, sedangkan saran rnerupakan kelanjutan dari suatu

sirnpulan yang telah dibuat.

5.l.Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah diberikan pada bab-bab sebelurnnya'raka

dapat penulis berikan simpulan sebagai berikut:

L Pact indonesia adalah organisasi nirlaba non pemerintah yang bekerja secara

kemitraan dengan organisasi-organisasi nirlaba, pemerintah lokal,

universitas dan organisasi-organisasi sukarela lainnya untuk menghasilkan

dan rnengelola dana bantuan untuk program-proglam pembangunan.

2. Pact Indonesia tidak memiliki standard ratio terteiltu sebagai alat

pengendalian kinerja program-programnya secara kuantitas guna

rnengetahui efektivitas pengelolaan dana yang diberikan lembaga donor.
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.t.

Pact lndonesia tidak pernah merakukan perhirungan rasro antara biaya

aktivitas dan braya operasional setiap programnya untuk mengetahui kineqa

pengelolaan dana yang ada.

Dengan melakukan perhitungan rasio biaya aktivitas dan biaya operasional

dengan dasar pembanding life of project expenses reporr program_program

Paet Inelonesiaanrafi fahun 1996-2000, dapa.t ditentukan standartl rationya

Berdasarkan standard ratio tersebut, dapat diketahui bahwa pacla salah satu

prograrn, yaitu HAPP II teUadi distorsi biaya yang kurang efektif, dimana

pengalokasian dan penggunaan biaya operasionai yang terlalu besar

dibandtng bia]'a akti v i tasnva.

5-2.Saran

A-dapun saran-saran yang dapat penulis berikan pada akJrir pembahasan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

L Paet lndonesia sebaiknya melakukan perhitungan rasio antara biaya aktivitas

dan biaya operasional guna mengetahui kine{a pengelolaan dana secara

kuantitas dari setiap program-programnya.

2. Pact indonesia sebaiknla metetapkan stanrlard nfio sebagai patokan dalam

membandingkan rasio-rasio biaya aktivrtas dan biaya operasional. Standard

ratio ini dapat digunakan sebagai patokan bagi program-program di

lingkungan Pact Indonesia, baik yang dilaksanakan oleh pact Indonesia

sendid maupun organisasi nirlatra atauoun LSM-LSM <lampingannya

dimana Pact Indsnesia sebagai pihak fasilitator dana dari lembasa donor.
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3' Pact Indonesia sebaiknya menyertakan perhitungan rasio antara biaya

al:tivitas dan biaya operasionar beserta standard ratio sebagai patokan, pacra

setiap laporan akhir penggunaan crana setiap progranr kepada rembaga donor

ataupun Pact D.c'ntuk memberikan gambaran efektivitas pengerolaan dana

secara kuantitatif
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